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Abstrak 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan pemecahan 
masalah siswa fase D pada materi cahaya. Penelitian ini melibatkan 20 siswa pada fase D (kelas 8) yang telah mempelajari 
materi cahaya pada mata pelajaran IPA. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes kemampuan pemecahan 
masalah berupa soal uraian yang terdiri dari 7 butir. Data hasil penelitian dikelompokkan dalam kriteria efektif (effective), cukup 
(marginal), dan kurang (poor). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa fase D pada aspek 
representasi masalah (representation of problem), dengan sub indikator yaitu merumuskan kembali masalah; merencanakan 
solusi (planning of solution), dengan sub indikator yaitu mengusulkan hipotesis berada pada kualitas efektif (effective). 
Sementara aspek lainnya yaitu melaksanakan solusi (execution of solution), dengan sub indikator yaitu membuktikan kebenaran 
berada pada kualitas cukup (marginal) dan aspek mengevaluasi solusi (evaluation of solution), dengan sub indikator yaitu 
memeriksa hasil dengan implikasi dari solusi berada pada kualitas kurang (poor). 
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Abstract 
This research was a quantitative descriptive study which aimed to identify the problem-solving abilities of phase D students in 
light lesson. This research involved 20 students in phase D (grade 8), who had studied light lesson in science subject. The 
instrument used in this research was a test of problem-solving abilities in the form of essay questions consisting of 7 items. The 
research data were gouped into effective, marginal, and poor criteria. The results of the research show that the problem-solving 
abilities of phase D students in representation of problem aspect, with sub-indicators, restate or reformulate problem; and 
planning of solution aspect, with sub indicators, propose hypotheses were in the effective quality. Meanwhile, the other aspect 
was execution of solution, with a sub-indicator, prove correct was in the marginal quality and the aspect of evaluation of 
solution, with a sub-indicator, check result; by implications of solution being of poor quality. 
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PENDAHULUAN 

Pemecahan masalah merupakan kemampuan yang penting untuk dimiliki oleh seseorang dan dapat 
digunakan dalam berbagai aspek di kehidupan sehari-hari. Pemecahan masalah berperan penting dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir dan bernalar, meningkatkan berpikir tingkat tinggi, dan membantu 
dalam pemahaman konseptual dan pembelajaran bermakna (Mogari & Lupahla, 2013). Diakui sebagai 
kemampuan yang penting, pemecahan masalah melibatkan berbagai proses, seperti menganalisis (analyzing), 
menginterpretasi (interpreting), bernalar (reasoning), memprediksi (predicting), mengevaluasi (evaluating), 
dan merefleksikan (reflecting) (Karatas & Baki, 2013). Pemecahan masalah adalah proses mental dan 
merupakan bagian dari proses masalah yang lebih besar yang mencakup menemukan masalah dan 
membentuk masalah. Pemecahan masalah, yang dianggap sebagai fungsi intelektual yang paling kompleks, 
adalah proses kognitif tingkat tinggi yang membutuhkan kontrol dan modulasi keterampilan yang lebih umum 
atau fundamental (Savage, 2014). Pemecahan masalah melibatkan proses kognitif yang kompleks di mana 
pemecah masalah harus menggunakan informasi linguistik, mengidentifikasi informasi yang hilang, 
mengidentifikasi masalah yang harus diselesaikan, dan kemudian membuat argumen untuk memberikan 
strategi pemecahan masalah (Nguyen et al., 2023). 

Salah satu tujuan penting dalam pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) selama bertahun-tahun 
adalah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Kemampuan pemecahan masalah 
dipandang sebagai kemampuan berpikir kritis, bernalar analitis, dan berkreasi secara produktif, yang 
semuanya melibatkan keterampilan respons kuantitatif, komunikatif, kritis, dan manual. Siswa harus memiliki 
pengetahuan latar belakang dan keterampilan proses tertentu agar berhasil memecahkan masalah (Chang, 
2010). Pemecahan masalah membantu siswa meningkatkan kemampuan analitis mereka dan menerapkannya 
ke berbagai situasi (Riyadi et al., 2021). Pemecahan masalah memungkinkan siswa menerapkan pengetahuan 
yang mereka pelajari dan menginternalisasi temuan yang mereka dapatkan. Tidak peduli topik atau tingkatan, 
kemampuan pemecahan masalah harus mendorong siswa untuk berpikir kritis dan menggunakan informasi 
yang mereka miliki (Kaya et al., 2014).  

Setiap masalah memerlukan solusi yang berbeda untuk dipecahkan. Siswa yang telah memeroleh 
persepsi mereka dan menggunakan strategi pemecahan masalah yang efektif adalah siswa yang sukses secara 
akademis. Memahami masalah, memecahkan masalah, dan menjawab masalah adalah tiga tahap pemecahan 
masalah (Kaya et al., 2014). Menurut Shilo & Ragonis (2017), proses pemecahan masalah terdiri dari empat 
langkah: (1) menganalisis masalah; (2) mengembangkan perspektif baru untuk lebih memahami masalah; (3) 
membandingkan berbagai solusi; dan (4) mengevaluasi solusi untuk membuat keputusan yang lebih baik. 
Selain itu, karakteristik jalan pemecahan masalah menurut Eibensteiner (2012) antara lain: (1) representation 
of problem (representasi masalah); (2) planning of solution (merencanakan solusi; (3) execution of solution 
(melaksanakan solusi); dan (4) evaluation of solution (mengevaluasi solusi). Adapun penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi kemampuan pemecahan masalah siswa fase D pada materi cahaya. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi acuan dalam proses pembelajaran IPA di kelas sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan salah siswa.  
 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan metode 
kuantitatif serta teknik analisisnya deskriptif dalam rangka memahami makna secara akademik (Alfatih, 2021). 
Adapun Abdullah K. (2018) menyatakan bahwa penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan terhadap 
variabel-variabel mandiri, tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain. 
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Penelitian ini melibatkan 20 siswa pada fase D (kelas 8) yang terdiri dari 9 laki-laki dan 11 perempuan, yang 
telah mempelajari materi cahaya pada mata pelajaran IPA.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes kemampuan pemecahan masalah siswa 
yang berupa soal uraian yang terdiri dari 7 butir. Setiap butir terdiri dari 4 aspek kemampuan pemecahan 
masalah yang diukur yaitu (1) representation of problem (representasi masalah), dengan sub indikator yaitu 
merumuskan kembali masalah; (2) planning of solution (merencanakan solusi), dengan sub indikator yaitu 
mengusulkan hipotesis; (3) execution of solution (melaksanakan solusi), dengan sub indikator yaitu 
membuktikan kebenaran; dan (4) evaluation of solution (mengevaluasi solusi), dengan sub indikator yaitu 
memeriksa hasil dengan implikasi dari solusi. Setiap aspek kemampuan pemecahan masalah siswa kemudian 
dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu digunakan dengan sukses (used successfully), tidak digunakan (not 
used), dan digunakan dengan tidak sukses (used unsuccessfully) (Eibensteiner, 2012). Adapun pengelompokan 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Kategori penggunaan aspek pemecahan masalah 

Aspek Kemampuan Pemecahan Masalah 

Digunakan 
dengan Sukses 

(Used 
successfully) 

Tidak 
Digunakan 
(Not used) 

Digunakan 
dengan Tidak 
Sukses (Used 

unsuccessfully) 

Skor Maksimal 
Setiap Aspek 
Pemecahan 

Masalah 
Representasi masalah (Representation of 
problem), dengan sub indikator yaitu 
merumuskan kembali masalah 

Siswa mendapat 
skor 1 

Siswa 
mendapat 

skor 0 
- 1 

Merencanakan solusi (Planning of 
solution), dengan sub indikator yaitu 
mengusulkan hipotesis 

Siswa mendapat 
skor 1 

Siswa 
mendapat 

skor 0 
- 1 

Melaksanakan solusi (Execution of 
solution), dengan sub indikator yaitu 
membuktikan kebenaran 

Siswa mendapat 
skor 6, 5, atau 4 

Siswa 
mendapat 

skor 0 

Siswa mendapat 
skor 3, 2, atau 1 

6 

Mengevaluasi solusi (Evaluation of 
solution), dengan sub indikator yaitu 
memeriksa hasil dengan implikasi dari 
solusi 

Siswa mendapat 
skor 2 

Siswa 
mendapat 

skor 0 

Siswa mendapat 
skor 1 

2 

(Sumber: Eibensteiner, 2012) 
 
Setelah dikelompokkan menjadi tiga kategori, selanjutnya persentase kemampuan pemecahan masalah siswa 
fase D dikelompokkan menjadi tiga kualitas penggunaan aspek pemecahan masalah yaitu efektif (effective), 
cukup (marginal), dan kurang (poor). Adapun pengelompokan kualitas penggunaan aspek pemecahan 
masalah siswa fase D dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Kategori kualitas penggunaan aspek pemecahan masalah 
Kualitas Penggunaan 

Aspek Pemecahan Masalah 
Kriteria 

Efektif (Effective) 66.67% < % siswa yang menggunakan dengan sukses < 100% 
Cukup (Marginal) 33.33% < % siswa yang menggunakan dengan sukses < 66.67% 

Kurang (Poor) 0 < % siswa yang menggunakan dengan sukses < 33.33% 
(Sumber: Eibensteiner, 2012) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemecahan masalah diakui sebagai komponen sentral dari keahlian sains saat ini. Terdapat 
peningkatan pertimbangan dalam komunitas pendidikan sains tentang perbedaan antara belajar tentang 
sains, dan belajar untuk melakukan sains (Beal & Stevens, 2011). Adapun penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi kemampuan pemecahan masalah siswa fase D pada materi cahaya. Hasil kemampuan 
pemecahan masalah siswa fase D pada materi cahaya diperlihatkan pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Hasil statistik kemampuan pemecahan masalah siswa fase D 
Statistik Nilai Statistik 

Jumlah sampel 20 
Skor ideal 70 

Skor terendah 23 
Skor tertinggi 54 
Skor rata-rata 38.45 

Standar deviasi 11.28 
Varians 127.31 

 
Tabel 3 menunjukkan kemampuan pemecahan masalah siswa fase D pada materi cahaya memiliki skor 
tertinggi sebesar 54, skor terendah adalah 23, dan skor rata-rata yang dicapai adalah 38.45. 

Adapun hasil penggunaan aspek pemecahan masalah siswa pada fase D dikategorikan dalam tiga 
kelompok yaitu Digunakan dengan sukses (Used successfully), Tidak digunakan (Not used), dan Digunakan 
dengan tidak sukses (Used unsuccessfully). Pengkategorian tersebut disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Persentase hasil kemampuan pemecahan masalah siswa fase D 

 
Adapun pada Gambar 1 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menggunakan aspek pemecahan masalah 
pada kategori digunakan dengan sukses (used successfully) dan digunakan dengan tidak sukses (used 
unsuccessfully). 

Selanjutnya, persentase kemampuan pemecahan masalah siswa pada fase D dikelompokkan menjadi 
tiga kualitas penggunaan aspek pemecahan masalah yaitu efektif (effective), cukup (marginal), dan kurang 
(poor). Adapun pengelompokan kualitas penggunaan aspek pemecahan masalah dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil kualitas kemampuan pemecahan masalah siswa pada fase D 

Kualitas Aspek Pemecahan Masalah 

Efektif (Effective) 

● Representasi masalah (Representation of problem), dengan sub indikator yaitu 
merumuskan kembali masalah. 

● Merencanakan solusi (Planning of solution), dengan sub indikator yaitu mengusulkan 
hipotesis 

Cukup (Marginal) 
● Melaksanakan solusi (Execution of solution), dengan sub indikator yaitu membuktikan 

kebenaran. 

Kurang (Poor) 
● Mengevaluasi solusi (Evaluation of solution), dengan sub indikator yaitu memeriksa 

hasil dengan implikasi dari solusi. 
 

Pada Tabel 4 memperlihatkan bahwa kualitas kemampuan pemecahan masalah siswa fase D pada materi 
cahaya yang diukur dari 4 aspek berada pada kategori efektif (effective), cukup (marginal), dan kurang (poor). 
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Kemampuan pemecahan masalah siswa fase D pada aspek Representasi masalah (Representation of problem), 
dengan sub indikator yaitu merumuskan kembali masalah; Merencanakan solusi (Planning of solution), 
dengan sub indikator yaitu mengusulkan hipotesis berada pada kualitas efektif (effective). Sementara aspek 
lainnya yaitu Melaksanakan solusi (Execution of solution), dengan sub indikator yaitu membuktikan kebenaran 
berada pada kualitas cukup dan aspek Mengevaluasi solusi (Evaluation of solution), dengan sub indikator yaitu 
memeriksa hasil dengan implikasi dari solusi berada pada kualitas kurang (poor). Hasil ini sejalan dengan 
penelitian Eibensteiner (2012) yang menunjukkan bahwa penggunaan prosedur pemecahan masalah oleh 
siswa masih sangat terbatas. Hal ini disebabkan karena prosedural pemecahan masalah tidak diajarkan secara 
eksplisit selama pembelajaran. Bostic et al. (2016) juga mengemukakan bahwa pengintegrasian pemecahan 
masalah pada pelaksanaan pembelajaran di kelas sangat diperlukan. 

 
KESIMPULAN 

Kemampuan pemecahan masalah siswa fase D pada materi cahaya berada pada kategori efektif 
(effective) untuk aspek Representasi masalah (Representation of problem), dengan sub indikator yaitu 
merumuskan kembali masalah dan aspek Merencanakan solusi (Planning of solution), dengan sub indikator 
yaitu mengusulkan hipotesis. Pada aspek-aspek lainnya yaitu Melaksanakan solusi (Execution of solution), 
dengan sub indikator yaitu membuktikan kebenaran berada pada kualitas cukup (marginal) dan aspek 
Mengevaluasi solusi (Evaluation of solution), dengan sub indikator yaitu memeriksa hasil dengan implikasi dari 
solusi berada pada kualitas kurang (poor). Kemampuan pemecahan masalah siswa fase D pada materi cahaya 
masih terbatas. Hal ini disebabkan karena pemecahan masalah belum diintegrasikan secara maksimal dalam 
pembelajaran sehingga siswa belum mengetahui prosedur dalam pemecahan masalah. Oleh karena itu, 
diharapkan kepada pengajar khusunya pada mata Pelajaran IPA materi cahaya agar dapat mengintegrasikan 
pemecahan masalah dalam pembelajarannya dan memberikan pengajaran terkait prosedur pemecahan 
masalah. 
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